Keynote Speech: Kerjasama ITTS dengan Ubuntu di Indonesia
Selamat siang, para hadirin yang terhormat, rekan-rekan dari dunia industri, akademisi, media, serta semua yang hadir di sini.
Hari ini, kita menyaksikan sebuah langkah besar bagi dunia teknologi di Indonesia. ITTS dengan bangga menjalin kemitraan strategis dengan Ubuntu untuk membangun ekosistem cloud berbasis open-source yang akan mengubah wajah industri teknologi di negeri ini.
[bookmark: _j5viy0cf7jvo]Legal dan Compliance: Memastikan Kedaulatan Data dan Teknologi
Saat ini, regulasi seperti Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (PDP) dan aturan dari Otoritas Jasa Keuangan (POJK) semakin menegaskan pentingnya penggunaan data center lokal di Indonesia. Namun, tidak cukup hanya dengan infrastruktur fisik—kita juga memerlukan tenaga ahli di bidang networking, cloud infrastructure, DevOps, dan Site Reliability Engineering (SRE) untuk memastikan operasional yang efisien dan aman.
ITTS hadir sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan SDM yang siap memenuhi kebutuhan industri ini. Mahasiswa kita akan dipersiapkan bukan hanya dengan teori, tetapi dengan pengalaman langsung membangun cloud infrastructure berbasis open-source, memastikan bahwa keahlian yang mereka miliki siap digunakan dalam skala industri.
[bookmark: _bltvaj20b2sm]Efisiensi: Meninggalkan Teknologi Proprietary yang Mahal
Dunia semakin beralih dari teknologi proprietary yang berasal dari AS dan memilih solusi open-source yang lebih fleksibel, hemat biaya, dan dapat dikembangkan secara lokal. Biaya lisensi proprietary yang semakin mahal membuat industri mencari alternatif yang lebih efisien, dan Ubuntu menjadi jawaban atas kebutuhan ini.
Dengan open-source, kita hanya perlu investasi di SDM dan support lokal—bukan lagi bergantung pada vendor luar negeri yang biaya dan regulasinya semakin kompleks. ITTS akan melatih mahasiswa untuk memahami Kubernetes, OpenStack, dan Ubuntu, bukan hanya sekadar menjadi pengguna cloud platform seperti AWS dan Google Cloud, tetapi menjadi builder yang bisa membangun infrastruktur dari nol.
[bookmark: _z02o3uwo7k6z]Momentum untuk Indonesia: Tidak Mau Ketinggalan Lagi!
Negara-negara seperti Eropa dan China sudah lebih dulu beralih ke private cloud berbasis open-source untuk mendukung sovereign cloud mereka. Sementara itu, Indonesia kerap tertinggal 2-3 tahun dari tren global.
Namun, keterlambatan ini juga memberi kita waktu untuk mempersiapkan diri. Eropa sudah mengadopsi regulasi seperti GDPR sejak 2018, saat AWS dan GCP masih melakukan ekspansi besar-besaran. Sekarang, kita berada dalam momentum yang tepat untuk menyusul dan bahkan melampaui mereka.
ITTS ingin menjadi pilot project pertama dalam membangun ekosistem cloud berbasis open-source di Indonesia. Ini bukan sekadar soal mengakses teknologi, tetapi membangun talenta dan komunitas yang paham infrastruktur cloud secara mendalam.
[bookmark: _7z9h51ss8uf2]ITTS: Pusat Pengembangan SDM Cloud Computing dan Open-Source
Kerjasama ini tidak hanya untuk ITTS—kita ingin menyebarkan ilmu ini ke sebanyak mungkin kampus, sekolah, dan SMK di Indonesia. Ini adalah bagian dari visi kita untuk membangun kedaulatan teknologi, agar bangsa ini tidak terus bergantung pada vendor asing dalam bidang infrastruktur digitalnya.
Dengan ekosistem open-source yang kuat, kita bisa melahirkan generasi DevOps, Site Reliability Engineering (SRE), dan cloud engineers yang siap memenuhi kebutuhan industri. ITTS akan menjadi role model bagi institusi lain dalam mendidik dan melatih talenta unggul di bidang ini.
[bookmark: _qf0okjqjicdm]Ubuntu dan Masa Depan Open-Source di Indonesia
Ubuntu telah menjadi Linux terbesar di dunia, digunakan di sektor cloud computing, AI, hingga server enterprise. Keamanan, stabilitas, dan skalabilitasnya menjadikan Ubuntu pilihan utama bagi industri.
Yang lebih membanggakan, Canonical telah menunjuk Sivali Cloud Technology sebagai pemimpin pasar Asia Pasifik. Ini bukan sekadar kebanggaan, tetapi juga kesempatan besar bagi Indonesia untuk berkontribusi dalam pengembangan ekosistem open-source regional.
[bookmark: _uk4c8m1hzzpp]Dampak Nyata: Dari Akademisi ke Industri
Perjalanan ini tidak akan mudah. Namun, langkah kecil ini akan memberikan dampak besar bagi masa depan teknologi Indonesia. Sertifikasi dari AWS dan Google Cloud hanya mengajarkan kita menjadi pengguna teknologi mereka. Namun dengan Kubernetes, OpenStack, dan Ubuntu, kita belajar menjadi builder yang menciptakan infrastruktur sendiri.
Saat ini, perbankan, pemerintahan, dan sektor telekomunikasi di Indonesia semakin membutuhkan solusi private cloud berbasis open-source. Mereka tidak lagi ingin bergantung pada vendor asing yang mahal dan support-nya lambat. Mereka membutuhkan SDM lokal yang bisa membangun dan mengelola infrastruktur mereka sendiri.
ITTS, Sivali, dan Ubuntu akan memastikan bahwa kita tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga pencipta dan pemimpin dalam transformasi digital Indonesia.
Mari kita mulai perjalanan ini bersama!
Terima kasih.

